BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka pada uraian berikut ini, penulis akan mengemukakan kesimpulan yakni:

1. Pola Pembinaan Akhlak Guru Agama Islam Pada Siswa SMA Negeri 1 Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara adalah pola pendidikan dengan keteladanan, pola pendidikan dan kasih sayang, dan pola pendidikan dengan pembiasaan.
2. Peran guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak pada siswa SMAN I Bonegunu Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara adalah meningkatkan kesadaran siswa, meningkatkan rasa solidaritas siswa, meningkatkan kepedulian siswa, dan tingginya penghargaan kepada guru.
3. a. Hambatan dalam pembinaan Akhlak peserta didik adalah keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap pembentukkan Akhlak anak, karena faktor pembentukkan Akhlak anak yang pertama dan utama adalah dari keluarga sehingga besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak. 
           b. Kemudian solusi dari pola pembinaan Akhlak pesert didik itu adalah dengan berbagai macam cara yang harus dilakukan oleh guru, khususnya guru pendidikan Agama Islam. Cara-cara itu hendaknya divariasikan,dipadukan, dipadukan, dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan atau kepentingan peserta didik. Cara-cara tersebut hendaknya dinamis, agar dapat menyentuh semua aspek individu dengan segala perbedaannya.
B. Saran 
 Sebagai saran dari penelitian ini adalah:
1. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara umum, serta perhatian dari semua pihak dalam proses tersebut utamanya keteladanan dari guru pendidikan agama islam

2. Meningkatkan pentingnya pembinaan akhlak anak didik yan islami sejak dini maka diharapkan kepada guru khususnya guru agama islam untuk senantiasa memotivasi dan memantau anak dalam kegiatan keagamaan serta member suatu teladan yang baik.

3. Diharapkan kerja sama antara orang tua dan guru dalamhal mengontrol perkembangan  belajar anak dan setiap perubahan akhlak siswa agar mereka tetap mendapat perhatian dan bimbingan dari orang dewasa.
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